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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dengan melihat pelaksanaan program pengurangan plastik sekali 

pakai berbasis komunitas di Kabupaten Badung, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa 

pelaksanaan dan kendala yang dilakukan komunitas Refillmybottle belum tepat, berdasarkan 

dengan karakteristik planning, action planning, maintaining momentum, dan monitoring serta 

evaluasi. Walaupun ada beberapa pelaksanaan program Refillmybottle sudah memenuhi 

standard yang dikemukakan oleh Green.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti mengambil kesimpulan 

dari masing-masing karakteristik dalam teori community development dengan model self-help. 

6.1.1 Pelaksanaan Program Pengurangan Plastik Sekali Pakai berbasis Komunitas di 

Kabupaten Badung 

a. Planning 

Refillmybottle didirikan berdasarkan pemikiran pendiri dengan melihat situasi 

konsumsi plastik semakin tinggi, sehingga pendiri memutuskan untuk membuat 

Refillmybottle, dengan mengusung penyediaan air minum dan Refillstations 

dapat dilihat lewat peta online, sehingga para pengguna (Refillers) dapat dengan 

mudah mendapatkan air minum. 

Penelitian terhadap langkah awal dalam melaksanakan program pengurangan 

plastik berbasis komunitas di Kabupaten, yaitu komunitas Refillmybottle. 

Komunitas melakukan beberapa kriteria yang dikemukakan oleh Green, yaitu 

dengan melihat situasi yang terjadi dimasyarakat dan dunia. Masalah yang 
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dihadapi saat itu ialah penggunaan plastik sekali pakai yang tingkat 

penggunaanya tinggi, sehingga pendiri dari komunitas, mendirikan sebuah 

community-based project. Refillmybottle dengan menerbitkan sebuah aplikasi 

yang berguna untuk para pengguna melihat peta online dalam penyediaan air 

minum yaitu Refillstations. 

Dalam hal penetapan tujuan, komunitas Refillmybottle bertujuan untuk 

mengubah perilaku masyarakat dengan beralih dari penggunaan plastik sekali 

pakai menjadi penggunaan barang yang bisa didaur ulang atau barang yang bisa 

digunakan kembali. 

b. Action Planning 

Melalui proses pelaksanaan perecanaan tindakan, komunitas Refillmybottle 

melakukan penetapan program yaitu dengan menerbitkan aplikasi yang 

digunakan untuk melihat tempat-tempat pengisian ulang di Kabupaten Badung, 

implementasi program yang dilakukan sudah pada tahun 2017 sudah dilakukan. 

Antusiasme masyrakat juga wisatawan juga terlihat dari unduhan aplikasi 

Refillmybottle serta penambahan RefillStation setiap tahunnya. Tercatat pada 

tahun 2019 sudah ada 2.733 tempat. Sehingga, pengimplementasian pada 

program dalam pengurangan plastik sekali pakai dilakukan dengan baik oleh 

komunitas sesuai dengan karakteristik yang ungkapkan oleh Green. 

c. Maintaining Momentum 

Evaluasi pendekatan self-help yang dikemukakan oleh Green, berguna untuk 

melihat masalah yang dihadapi oleh Komunitas dan apa penyelesaian dari 

masalah atau kendala tersebut. Sehingga, Refillmybottle yang merupakan 

sebuah komunitas dengan berbasis project, mengalami kendala dalam hal 

pendanaan. Susahnya pendanaan dikarenakan komunitas ini masih didalam 
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tahap community-based project yang bersandar kepada penggalangan dana 

masyarakat. Penggalangan dana yang dilakukan oleh komunitas merupakan 

sumber dana utama  untuk mencapai tujuan komunitas, selain itu komunitas 

juga melakukan kompetisi kompetisi lingkungan (green startup competition) 

untuk menggalang dana komunitas. 

d. Monitoring dan Evaluasi 

Dalam penelitian ini berpatokan kepada teori community development untuk 

melihat pelaksanaan program pengurang plastik sekali pakai berbasis komunitas 

di Kabupaten Badung. Monitoring yang dilakukan oleh komunitas terhadap 

pemilik atau penyedia Refillstatioin dilakukan oleh tim inti dari komunitas. 

Waktu kerja yang dimiliki anggota komunitas pun bekerja dengan full-time, 

sehingga para anggota harus sigap dalam mlihat situasi atau permasalahan yang 

dirasa perlu turun tangan. Tujuan awal dari komunitas ini ialah untuk mengubah 

perilaku masyarakat dalam menggunakan plastik sekali pakai, dengan terbitnya 

Peraturan Gubernur Bali, membuat komunitas memiliki acuan terhadap setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh komunitas, ditambah saat ini gaya hidup 

berkelanjutan menjadi suatu perubahan kecil yang dilakukan oleh masyarakat 

yang tinggal di Kabupaten Badung maupun wisatawan yang berkunjung. 

Evaluasi yang dilakukan oleh komunitas berupa rapor tahunan yang diterbitkan 

setiap tahun lewat website resmi Refillmybottle 

 Sehingga, kesimpulan yang dapat diambil, komunitas Refillmybottle dalam pelaksanaan 

pengurangan plastik sekali pakai belum memenuhi karakteristik dari teori community 

development untuk melakukan evaluasi anggota komunitas secara keseluruhan. Komunitas 

membangun rasa kepercayaan yang tinggi dengan berpegang teguh kepada komitmen awal 

pembentukkan, yaitu memilki pendapat yang sama bahwa plastik menjadi isu utama di Bali dan 
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mereka bersama-sama ingin merubah kebiasaan tersebut, untuk mendukung kehidupan yang 

berkelanjutan.  

 Kekurangan dari komunitas ini ialah mereka tidak memiliki evaluasi program atau bisa 

dibilang mereka tidak memilki data yang akurat akan tingkat keberhasilan yang sudah dicapai 

komunitas. Walaupun adanya kekurangan dalam evaluasi program, tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa komunitas RefillMyBottle memberikan dampak positif terhadap 

pengurangan plastik sekali pakai di Kabupaten Badung. 

6.1.2 Kendala Komunitas RefillMyBottle selama Proses Pelaksanaan Program dalam 

Pengurangan Plastik Sekali Pakai 

a. Action Planning 

Kendala yang komunitas hadapai pada awal ialah mereka tidak memiliki 

sumber daya yang memadai untuk membuat sebuat web, sehingga aplikasi yang 

setengah matang sulit untuk disebarkan, tetapi pada Januari 2019, mereka 

melakukan peluncuran aplikasi kepada masyarakat dalam melihat peta online 

untuk melihat Refillstations terdekat oleh para Refillers. Selain itu kendala yang 

dihadapi oleh komunitas ialah masalah pendanaan, mereka memiliki keuangan 

yang tidak stabil, pendapatan mereka lebih kecil dibandingkan pengeluarannya, 

sehingga langkah yang dilakukan oleh komunitas ialah melakukan 

penggalangan dana, mengikuti kompetisi start-up, melakuakn Co-Branded 

Bottles yaitu menjual botol yang bisa digunakan kembali kepada Refillers. 

b. Maintaining Momentum 

Untuk memelihara pelaksanaan pengurangan plastik sesuai dengan tujuan awal, 

tidak mudah. Sehingga, komunitas Refillmybottle merasakan kendala dalam 

miskomunikasi antara refillers dan penjaga refillstations, lalu sulitnya 

meningkatkan kesadaran kepada masyarakat lokal karena mereka masih terbuai 
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dengan kemudahan dalam penggunaan plastik sekali pakai, Aplikasi yang 

dimiliki oleh Refillmybottle selalu mengalami perbaikkan sehingga pengguna 

dapat terus dipermudah dalam mengoperasikan aplikasi Refillmybottle. 

Sehingga, kesimpulan dari kendala pelaksanaan pengurangan plastik sekali pakai yang 

dirasakan oleh Refillmybottle ialah dalam sector keuangan, yang mengalami deficit sehingga 

para anggota komunitas bekerja keras untuk dapat menutupi kekurangan yang dihadapi, selain 

itu kendala yang dihadapi oleh komunitas ialah masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

penggunaan plastik sekali pakai. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk membuat rencana komunitas 

dalam jangka pendek dan jangka panjang, lalu melakukan perencanaan sumber daya yang 

dapat mendukung keberlangsungan komunitas, agar dapat mencapai visi dan misi dari 

komunitas. 

6.2.1 Pelaksanaan Program Pengurangan Plastik Sekali Pakai berbasis Komunitas di 

Kabupaten Badung 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk membuat rencana 

komunitas dalam jangka pendek dan jangka panjang, lalu melakukan perencanaan 

sumber daya yang dapat mendukung keberlangsungan komunitas, agar dapat 

mencapai visi dan misi dari komunitas. 

Setiap program yang dilakukan oleh komunitas dapat diberikan waktu pengerjaan, 

seperti jangka waktunya seperit apa begitu juga jangka pendek. Sehingga, 

komunitas dapat mengetahui kontribusi apa saja yang sudah dilakukan oleh 

komunitas kepada masyarakat. Penilaian tersebut juga berguna untuk komunitas 

dimasa yang akan datang. 
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Komunitas perlu untuk melakukan evaluasi dalam pelaksanaan program 

pengurangan plastik sekali pakai. Ini yang membuat komunitas Refillmybottle 

tidak mengikuti sesuai dengan proses pelaksanaan yang dikemukakan oleh Green.  

 

6.2.2 Kendala Komunitas RefillMyBottle selama Proses Pelaksanaan Program dalam 

Pengurangan Plastik Sekali Pakai 

 

Masalah yang dihadapi oleh komunitas yang utama ialah pendanaan komunitas. 

Sehingga, penulis menyarankan untuk dapat berinovasi dengan membuat produk-

produk yang dapat dijual kemasyarakat umum, atau dengan membuat aplikasi yang 

lebih baik sehingga pengguna dapat dengan mudah menggunakan aplikasi dari 

Refillmybottle.  

Refillmybottle juga perlu untuk melakukan pemasaran kepada orang-orang 

yang memiliki impact besar terhadap lingkungan. Sehingga, dapat menambahnya 

masyarakat dalam mengunduh aplikasi juga terkenalnya program Refillmybottle. 

Kaarena Refillmybottle diketahui hanya segelintir orang yang memilki antusiasme 

dalam mengubah pola perilaku terhadap permasalahan plastik ini. Refillmybottle 

sebuah komunitas peduli lingkungan dengan mengusungkan sebuah program 

penyediaan air minum. 

Saran yang dapat diberikan penulis dalam tahapan terakhir pelaksanaan 

program ialah komunitas melakukan monitoring kinerja terhadap anggota 

komunitas, komunitas perlu untuk melakukan evaluasi setiap tahun dan 

menggunakan evaluasi kinerja komunitas untuk pemutusan program selanjutnya. 

Sebuah komunitas akan melihat tingkat keberhasilan dari program yang 

dicanangkan oleh Refillmybottle. 
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